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Pertanian memegang  peran penting dari keseluruhan perekonomian Desa 

Tamban Lupak. Oleh karena itu literasi zakat pertanian pada petani Desa Tamban 

Lupak sangat mempengaruhi pembayaran zakat hasil pertanian dan 

pendistribusian zakat tersebut kepada mustahik. Ketika literasi masyarakat 

terhadap zakat hasil pertanian ini tinggi maka dalam hal pendistribusian zakat 

akan lebih mudah untuk di manajemen. Adapun masyarakat Desa Tamban Lupak  

99% beragama Islam dan adanya majelis ataupun pengajian rutin sehingga untuk 

meningkatkan peluang pemahaman tentang perhitungan dan pendistribusian zakat 

berpotensi sangat besar dan zakatnya bisa di distribusikan tepat sasaran oleh 

muzakki (petani) dan yang menerima pun bisa sejahtera. 

Tujuan penelitian ini (1) untuk mengetahui pengetahuan petani Desa 

Tamban Lupak terhadap kewajiban zakat, (2) untuk mengetahui petani Desa 

Tamban Lupak paham atau tidak tentang nisab zakat pertanian, (3) untuk 

mengetahui bagaimana petani Desa Tamban lupak tersebut dapat mengetahui 

informasi tentang zakat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian Metode deskriptif dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 

sebagaimana adanya. Subjek penelitian Petani, Tokoh Agama, Aparat pemerintah 

dan organisasi terkait diantaranya, Kepala Desa, Kepala KUA Kecamatan Kapuas 

Kuala, dan Pengurus Amil Zakat di Desa Tamban Lupak kecamatan Kapuas 

Kuala. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti ialah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya dalam menganalisis data peneliti 

menggunakan deskriptif kualitatif yaitu  peneliti menggambarkan kondisi obyektif 

penelitian dan menguraikan dalam bentuk kalimat berdasarkan data primer dan 

data sekunder yang digunakan dalam penelitian. Pengecekan keabsahan 

menggunakan triangulasi sumber, teknik dan waktu.  

Hasil temuan peneliti menyimpulkan bahwa literasi zakat pertanian di 

Desa Tamban Lupak Kecamatan Kapuas Kuala masih rendah karena ada beberapa 

petani yang belum paham betul mengenai zakat pertanian terlebih pada 

pemahaman zakat hasil kelapa sawit. Ini perlu upaya untuk meningkatkan literasi 

terhadap zakat hasil pertanian padi dan kelapa sawit, agar potensi zakat pertanian 

di Desa tersebut termanajemen dengan baik untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya. 


